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SURVEY TENTANG KEMAMPUAN MOTOR ABILITY SISWA PUTRA
SDN 2 ROMPU-ROMPU KECAMATAN POLEANG TIMUR!
Oleh: Sahrun’

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan motor ability
siswa putra SDN 2 Rompu-rompu Kecamatan Poleang Timur. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa putra dan putrid kelas 4, 5, dan 6 yang berjumlah 120 orang dan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. Pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan variabel kendali. Instrument yang digunakan untuk pengumpulan
data adalah tes lari cepat 30 m sutle run 4 x 10 m, tes keseimbangan / stok stand positional
balance, tes lempar tangkap bola jarak 1 m dengan tembok. Data yang terkumpul
dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan statistika deskriptif. Berdasarkan hasil
analisis data disimpulkan bahwa (1). Tidak ada siswa yang berada dalam kategori baik
sekali. (0 %). (2). Siswa yang berada pada kategori baik 19 orang (47,5%). (3). Siswa
yang berada pada kategori sedang sebanyak 17 orang (42,5%). (4). Siswa yang berada
pada kategori kurang sebanyak 4 orang (10%). Siswa yang berada pada kategori kurang
sekali tidak ada (0%).

Kata kunci: kemampuan motor ability, siswa putra.

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan
keseluruhan dan memiliki cirri khas yang sangat mendasar dan membedakan
pendidikan jasmani dengan mata pelajaran lainnya yang ditandai dengan adanya
indikasi keterlibatan komponen fisik seperti kecepatan reaksi dan komponen fisik
lainnya yang terangkum dalam tujuan yang hendak dicapai. Disamping itu melalui
pembelajaran gerak dalam pendidikan jasmani dapat diperoleh kesenangan serta
dapat mengekspresikan diri dalam suasana yang khas dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Hakikat dari pendidikan jasmani sebagai bagian yang memberikan
sumbangan dalam pendidikan secara umum adalah memberikan pengalaman tugas
dalam rangka membantu pertumbuhan dan perkembangan anak yang bersifat total
dan menyeluruh. Dengan demiikian dapat dikemukakan bahwa hasil belajar
pendidikan jasmani merupakan perubahan prilaku yang salah satunya tercermin
dalam penampilan gerak. Untuk diketahui bahwa perkembangan motorik pada
masa anak-anak sangat pesat. Selain itu, umumnya anak yang sehat tidak pernah
mau diam karena mereka akan bergerak dan bermain, baik sendirian maupun
dengan temannya. Apalagi dia bermain sendirian maka anak tersebut akan
bergerak dan menganggap benda atau objek lain sebagai teman bermainnya. Oleh
karena itu pada masa anak-anak harus dikembangkan berbagai bentuk permainan
yang meningkatkan kemampuan motor ability mereka. Secara sederhana motor
ability dapat ditafsirkan sebagai kemampuan umum seseorang untuk bergerak
namun secara spesifik motor ability dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang
untuk dapat melakukan bermacam-macam gerakan yang memerlukan keberanian
dalam berolahraga (Nurhasan, 2008). Oleh karena itu, kemampuan gerak yang
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dilakukan oleh setiap anak sangat bergantung dari aktivitas fisik yang mereka
lakukan sehari-hari karena dengan kondisi tubuh yang sudah aktif sedemikian rupa
tentunya komponen motor ability juga otomatis meningkat.

Unsur-unsur yang menunjang kemampuan Biomotorik terdiri dari beberapa
unsur sebagai berikut:

Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk merubah arah dengan tepat
selagi tubuh bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain Sajoto (1988).
Pendapat yang sama dikemukakan Harsono (1988) bahwa kelincahan adalah
kemampuan seseorang untuk mengubah posisi atau arah dengan cepat dan tepat
pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan
posisi tubuhnya.

Kelincahan dapat dikatakan sebagai kemampuan organisme untuk
melakukan pemindahan arah gerak secara tiba-tiba dengan kecepatan maksimal.
Unsur-unsur yang melibatkan kelincahan antara lain kecepatan, kelentukan,
kekuatan dan daya ledak. Mengingat kelincahan sangat diperlukan pada beberapa
cabang olahraga, maka dapat dikatakan bahwa kelincahan berguna untuk
mengkoordinasikan gerakan-gerakan berganda, mempermudah penguasaan teknik-
teknik tinggi serta gerakan menjadi semakin efisien, efektif dan ekonomis.

Koordinasi adalah hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi pada
suatu gerakan. Semua gerakan harus dapat dikontrol dengan penglihatan yang
cepat. Menurut Harsono (1988), sesuai dengan urutan yang direncanakan dalam
pikiran. Seperti halnya dalam melakukan overhead pass tentunya memerlukan
sejumlah rangsangan yang dapat dilihat kemudian diintegrasikan kedalam gerak
motorik yang hasilnya merupakan gerakan yang terkoordinasi dengan baik
(Harsono, 1988). Sedangkan menurut Sajoto (1988), koordinasi adalah
kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan gerakan yang berbeda dalam satu
pola gerakan tunggal secara efektif. Menurut Soekarman (1989), koordinasi adalah
kemampuan memadukan pelaksanaan tugas gerak yang terpisah-pisah yang
didukung oleh beberapa sumber penginderaan sehingga menjadi gerak yang
harmonis dan efisien. Barrow dan McGee (1979) berpendapat bahwa koordinasi
adalah kemampuan untuk memadukan berbagai macam gerakan kedalam satu atau
lebih pola gerak khusus. Sedangkan menurut Hadisasmita

Jhonson dan Nelson (1969) mengemukakan bahwa tes motor ability ini
terdiri dari beberapa butir jenis tes yaitu mengukur mengenai aspek kecepatan,
kelincahan, keseimbangan dan koordinasi. Dalam upaya penelusuran bakat atau
talenta calon bakal atlit tentunya harus dimulai sejak usia dini dan salah satu upaya
pencarian bakat tentunya harus didahului dengan diadakannya penelitian
berbentuk survey di Kabupaten Bombana khsususnya SDN 2 Rompu-rompu
Kecamatan Poleang Timur. Adapun fasilitas olahraga yang tersedia di sekolah ini
antara lain lapangan bola mini, lapangan voley, lapangan sepak takraw, lapangan
bulu tangkis. Selain itu dari segi geografis,sekolah ini terletak di daerah
perbukitan sehingga untuk menuju sekolah ini setiap anak harus berjalan kaki
begitupun anak-anak yang menjadi sampel penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah penelitian ini adalah bagaimana
tingkat kemampuan motor ability siswa putra di SDN 2 Rompu-Rompu
Kecamatan Poleang Timur.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey, yang dilaksanakan pada SD
Negeri 2 Rompu-Rompu Kecamatan Poleang Timur Kabupaten Bombana..
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra dan putri Kelas 4, 5, dan 6 yang
berjumlah 120 orang dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40
orang. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan variabel kendali. Instrument yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah tes lari cepat 30 m sutle run 4 x 10 m, tes
keseimbangan / stok stand positional balance, tes lempar tangkap bola jarak 1 m dengan
tembok. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan statistika
deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dari hasil kemampuan motor ability yang dilakukan oleh siswa putra SDN
2 Rompu-rompu yang dianalisis menunjukkan deskripsi rata-rata dan simpang
baku siswa SDN 2 Rompu-rompu yang dianalisis yaitu rata-rata kecepatan lari 30
meter 7,37, rata-rata shuttle run 26,6, rata-rata keseimbangan 42,52, dan rata-rata
lempar tangkap bola 24,2 dengan simpang baku kecepatan lari 30 meter 0,43,
simpang baku shuttle run 1,58, simpang baku keseimbangan 2,66 dan simpang
baku lempar tangkap bola 3,93.
Klasifikasi berdasarkan rata-rata dan simpang baku t-skor adalah sebagai
berikut:
1. Rata-rata t-skor kecepatan lari 30 meter siswa putra SDN 2 Rompu-rompu yang
dijadika sampel adalah 50,57 dengan simpang baku 10,55.
2. Rata-rata t-skor shuttle run siswa putra SDN 2 yang dijadikan sampel adalah
50,02 dengan simpang baku 10,03.
3. Rata-rata t-skor keseimbangan siswa putra SDN 2 Rompu-rompu yang
dijadikan sampel adalah 49,73 dengan simpang baku 10,54
4. Rata-rata t-skor lempar tangkap bola siswa putra SDN 2 Rompu-rompu yang
dijadikan sampel adalah 48,91 dengan simpang baku 12,29.
Adapun hasil persentase kemampuan motor ability siswa putra SDN 2
Rompu-rompu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Kemampuan Motor Ability Siswa Putra SDN 2 Rompu-rompu

Nomor Tes Frekuensi Persentase (%) Kategori
>240 - - Baik Sekali
206-239 19 47,5 Baik
171-205 17 42,5 Sedang
143-170 4 10 Kurang
<142 - - Kurang Sekali
Jumlah 40 100

B. Pembahasan

Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu ingin mengetahui tentang
kemampuan motor ability siswa putra SDN 2 Rompu-rompu. Berdasarkan hasil
analisis data pada keempat item yang digunakan maka dapat diketahui bahwa rata-
rata kemampuan motor ability pada umumnya berada pada kategori baik dan
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sedang. Hal ini didukung pendapat Fox (1993) bahwa latihan dengan teratur
secara progresif dan individual dapat menyebabkan perubahan pada fungsi
fisiologis dan terjadinya adaptasi pada peningkatan kemampuan yang baru.

Kemudian ditemukan 19 siswa berada pada kategori baik, hal ini
disebabkan siswa-siswa tersebut telah terbiasa melakukan berbagai bentuk
aktivitas fisik dalam keseharian mereka yang ditandai dengan rutinnya mereka
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk latihan olahraga yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah dalam rangka upaya persiapan sekolah
tersebut untuk mengikuti kejuaraan usia dini sehingga dangan rutinnya mereka
berlatih tentunya mereka telah dapat menguasai teknik-teknik dasar dalam cabang
olahraga yang tentunya akan berimbas dengan meningkatnya kemampuan motor
ability mereka.

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada dasarnya komponen gerak
permainan merupakan dasar dari seluruh aktivitas fisik misalnya berjalan, berlari,
melompat, serta melunncur. Ada beberapa komponen gerak yang dilakukan oleh
anak SD rompu-rompu n manipulasi. Adapun gerakan meliputi gerakan
lokomotor dan non lokomotor serta gerakan yang ditandai dengan adanya
perubahan posisi tubuh dari satu titik ke titik yang lain atau gerakan berpindah dari
posisi tertentu ke arah tertentu.

Setiap anak akan mudah bergerak apabila memiliki kestabilan dalam
mempertahankan keseimbangan, karena stabilisasi tubuh merupakan dasar bagi
efisiensi gerak, kestabilan dalam melakukan gerakan ini disebut gerak non
lokomotor. Selain itu pada saat anak melakukan aktivitas fisik juga selalu ada
pemberian tenaga dan menarik tenaga dari suatu objek atau biasa disebut gerakan
manipulasi karena pada setiap gerakannya dengan menggunakan tangan dan kaki
seperti melempar bola, menangkap dan memukul.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa aktivitas fisik yang dilakukan
siswa putra di SD Negeri 2 Rompu-rompu dilakukan secara teratur dan sesuai
dengan perkembangan anak, sehingga siswa putra di SD Negeri 2 Rompu-rompu
memiliki motor ability yang baik sehingga mereka mampu melakukan segala
aktivitas sehari-hari tanpa kelelahan yang berlebihan. Selain itu dengan memiliki
motor ability yang baik berarti derajat kesehatan putra di sekolah ini juga otomatis
akan semakin baik sehingga dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tugas
perkembangannya serta mental yang baik, sportif dan memiliki kepercayaan diri
yang kuat, keberanian, serta sikap positif terhadap lingkungannya.

Pernyataan ini didukung dengan fakta dimana 5 orang siswa sekolah ini
mengikuti seleksi untuk mewakili kontingen Provinsi Sulawesi Tenggara di tingkat
nasional atlet sepak bola usia dini sekolah dasar ke Jakarta, yang tentunya dari segi
kemampuan fisik siswa ini mempunyai kualifikasi motor ability yang baik karena
telah mengikuti latihan yang terprogram dan teratur. Selain itu, kebiasaan siswa
sekolah ini terutama 19 siswa yang masuk kategori baik yang membantu orang
tuanya sebagai peladang menuntut aktivitas fisik yang berat seperti mencangkul,
memikul dan memanjat pohon dan memaras rumput serta aktivitas lainnya seperti
berlari-lari mendaki dan menuruni bukit, menyebrangi jembatan sehingga mampu
meningkatkan kemampuan motor ability yang meliputi kelincahan, koordinasi,
kecepatan dan keseimbangan). Sementara 17 siswa lainnnya dengan kategori
motor ability sedang umumnya profesi orangtuanya sebagai PNS sehingga
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tentunya dalam melakukan aktivitas fisik tidak seberat siswa yang orangtuanya
berprofesi sebagai peladang maupun pekebun.

Menurut Soekarman (1989) bahwa makin lama seorang pelatih mengikuti
prinsip-prinsip dasar latihan maka akan memberikan respon adaptasi pada neuro
muscular seperti unsure kelincahan, kecepatan, koordinasi dan keseimbangan.
Selain karena disebabkan aktivitas latihan yang rutin, kemampuan motor ability
mereka juga meningkat karena ditambah dengan aktivitas mereka membantu
orangtua mencari nafkah sebagai peladang, yang tentunya kesemua aktivitas ini
telah membentuk fisik mereka menjadi lebih kuat dan bertenaga karena mereka
banyak melakukan gerakan-gerakan melompat, mendaki bukit, memanjat pohon,
menuruni bukit, memacul, menyabit, dan memaras rumput.

Selain kategori baik, terdapat 17 siswa yang mempunyai kemampuan
motor ability dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena para siswa ini
tidak mengikuti latihan secara kontinu dimana pada saat diberikan latihan oleh
pihak pelatih kadang mereka tidak hadir, yang juga akan berimbas pada kualitas
fisik mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bompa (1994) bahwa apabila
seseorang tidak berlatih secara kontinu dan terprogram maka sulit untuk dapat
meningkatkan kemampuan fisiknya. Hal ini juga didukung oleh Sajoto (1998)
bahwa apabila latihan dilakukan secara terputus-putus maka akan sulit mencapai
kesempurnaan gerakan. Selain itu, mereka yang termasuk dalam kategori sedang
ini dari segi usia dan postur tubuh lebih muda dan lebih pendek dari siswa yang
berada pada kategori baik sekali dan baik tentunya juga akan mempengaruhi
kualitas fisik mereka.

Drowatzky (1998) juga mengemukakan bahwa seseorang yang mempunyai
postur lebih tinggi akan mempunyai kecepatan lebih baik karena mereka
mempunyai panjang tungkai yang tentunya akan berdampak pada frekuensi
langkah yang lebih panjang pada saat bergerak. Selain itu Menurut Nossek (1982)
kemampuan fisik akan meningkat dengan bertambahnya usia sehingga apabila
ditinjau dari perbedaan usia keempat siswa ini terpaut satu tahun disbanding
mereka yang berada pada kategori baik sekali dan baik.

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan bahwa faktor latar
belakang keluarga, motivasi, keseriusan dalam berlatih serta usia dan postur
menjadi pembeda antara mereka yang mempunyai kategori motor ability baik,
sedang dan kurang.

PENUTUP

Kemampuan motor ability siswa putra SD Negeri 2 Rompu-Rompu
Kecamatan Poleang Timur umumnya berada pada kategori baik dan sedang
dengan rincian persentase 0% untuk kategori baik sekali, 47,5% atau 19 orang
dalam kategori baik, 42,5% atau 17 orang dalam kategori sedang, 10% atau 4
orang pada kategori kurang serta 0% untuk kategori kurang sekali.
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